
ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 4657-4664 
Volume 7 Nomor 1 Tahun 2023 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 4657 

 

Efektivitas Media Power Point Interaktif dalam Pengenalan 
Kosakata Bahasa Inggris Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak 

Negeri Pembina Kota Pariaman 
 

Sarah Zahra Monica1, Elise Muryanti2 
 

1,2 Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Negeri Padang  
 

e-mail: sarahzahramonica@gmail.com1, elise@fip.unp.ac.id2  
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektivitas media power point interaktif dalam 
pengenalan kosakata bahasa Inggris anak usia dini di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 
Kota Pariaman. Penelitian ini dilatarbelakangi karena belum berkembangan dengan optimal 
kosakata Bahasa Inggris anak dan belum diketahui seberapa efektivitas media power point 
interaktif. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantatif berbentuk quasy eksperimen yang 
menggunakan nonequivalent control group design. Sampel penelitian adalah anak di Taman 
Kanak-kanak Negeri Pembina Kota Pariaman yang berjumlah 30 anak. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hasil uji idependen samples test nilai signifikan pada kolom sig.(2tailed) 
bernilai 0,000 itu artinya lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan uji 
effect size bahwa nilai d = 1,64. Berdasarkan kriteria pengukuran uji effect size bahwa nilai > 
1 tergolong kuat. Jadi dapat diambil keputusan bahwa media power point interaktif efektif 
dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris anak di TK Negeri Pembina Kota Pariaman. 
 
Kata Kunci: Kosakata Bahasa Inggris, Power Point Interaktif, Anak Usia Dini 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the effectiveness of interactive power point media in the 
introduction of English vocabulary for early childhood at Pembina Negeri Kindergarten, 
Pariaman City. The background of this research is that children's English vocabulary has not 
been optimally developed and it is not yet known how effective interactive power point media 
is. This type of research is a quantitative research in the form of a quasy experiment using a 
nonequivalent control group design. The research sample was children at Pembina Negeri 
Kindergarten, totaling 30 children. The results showed that the results of the independent 
samples test had a significant value in the sig.(2tailed) column with a value of 0.000, which 
means it is smaller than the significant level of 0.05. Based on the results of the calculation of 
the effect size test that the value of d = 1.64. Based on the measurement criteria for the effect 
size test, the value > 1 is classified as strong. So it can be concluded that interactive power 
point media is effective in introducing children's English vocabulary at Pembina Negeri 
Kindergarten. 
 
Keywords : English Vocabulary, Interactive Power Point, Early Childhood 
 
PENDAHULUAN 

Bahasa memiliki peranan yang terpenting dalam sebuah kehidupan manusia sebagai 
alat komunikasi. Chaer (2012) lebih menjelaskan bahwa bahasa sebagai alat komunikasi 
merupakan hak milik manusia untuk berkembang dan bertahan hidup. Arsanti (2014) 
menjelaskan bahwa tanpa alat berkomunikasi manusia tidak dapat melakukan interaksi 
sesamanya karena ia merupakakan makhluk sosial. Maka bagi manusia bahasa penting 
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menjadi alat berkomunikasi untuk bertahan hidup seperti menyampaikan pesan dan 
mengeluarkan gagasannya. 

Pada era globalisasi ini dibutuhkan keterampilan berkomunikasi menggunakan bahasa 
Inggris sebagai bahasa Internasional. Santoso (2014) menyatakan bahwa perlunya 
keterampilan berkomunikasi bahasa Inggris untuk menjalin hubungan internasional. 
Perubahan teknologi dari tahun ke tahun membuat kita untuk harus menguasai dan 
mempelajarinya. Oleh karena itu, untuk di kehidupan yang akan datang selain memiliki 
kemampuan dan pengetahuan juga penting menguasai keterampilan berkomunikasi 
menggunakan bahasa Inggris. Menyadari pentingnya mempelajari bahasa Inggris dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia untuk masa depan, maka pentingnya sejak usia dini 
dikenalkan bahasa Inggris.  

Usia dini adalah usia yang potensial bagi anak untuk mempelajari bahasa asing atau 
bahasa kedua. Usia 2-7 tahun termasuk periode sensitif dalam perkembangan bahasa anak 
yang mana daya ingat anak pada usia ini sudah maksimal (Muryanti & Herman, 2019). Usia 
dini yaitu sebuah masa keemasan atau golden age yang mana saat usia itu memori anak 
berada pada kapasitas yang optimal (Sit:2015). Oleh karena itu, saat usia dini inilah perlu 
mengenalkan bahasa Inggris karena pada usia 0-8 tahun anak dapat mengolah dan 
menyimpan informasi dengan mudah.  

Pengenalan bahasa Inggris diawali dengan pengenalan kosakata (vocabulary). 
Firdaus dan Muryanti (2020) menyatakan bahwa pengenalan kosakata adalah salah satu yang 
terpenting dalam mengembangkan bahasa Inggris kepada anak usia dini.  Fadlan, dkk (2021) 
mengatakan bahwa hal pertama yang disampaikan kepada anak dalam mengenalkan bahasa 
Inggris yaitu dimulai dengan anak mendengarkan (listening), anak berbicara (speaking) dan 
anak menulis (writing). Sedangkan menurut Suyanto (2008) menyatakan bahwa indikator 
pengenalan kosakata bahasa Inggris anak itu mencakup seluruh kompetensi bahasa yaitu 
dimulai dengan penguasaan mendengar (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), 
dan menulis (writing). Namun, dalam mengenalkan kosakata bahasa Inggris kepada anak 
hanya sebatas keterampilan mendengar dan berbicara. Hal ini karena keterampilan membaca 
dan menulis belum dapat dikuasai oleh anak karena belum sesuai dengan tahap 
perkembangan anak. Terlihat terdapat perbedaan antara pelafalan kosakata bahasa Inggris 
dengan tulisan membuat anak merasa kesulitan untuk memahaminya. Jadi dapat diambil 
keputusan bahwa mengenalkan kata atau kosakata bahasa Inggris pada anak usia dini dimulai 
mempergunakan penguasaan menyimak dan berbicara. 

Purwaningsih dan Purwandari (2017) menyatakan bahwa pengajaran atau pengenalan 
bahasa asing bagi anak usia dini disarankan tidak boleh disetarakan dengan orang dewasa. 
Pada pengajaran bahasa asing orang dewasa melalui cara menghafal beberapa kumpulan 
kosakata sedangkan anak usia dini tidak bisa melakukan pengajaran seperti itu karena itu 
akan membuat anak merasa dipaksa untuk menghafal semuanya. Maka dari seorang pendidik 
perlu mengetahui cara yang tepat mengenalan kata/ kosakata bahasa Inggris anak. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di TK Negeri Pembina Kota 
Pariaman, terdapat kemampuan kosakata bahasa Inggris Anak di TK Negeri Pembina Kota 
Pariaman belum berkembangan secara optimal. Hal ini terjadi karena belum terlaksananya 
pembelajaran yang berbasis bahasa Inggris yang baik di TK Negeri Pembina Kota Pariaman. 
Saat proses pengenalan kosakata bahasa Inggris kepada anak, Guru hanya mempergunakan 
metode bernyanyi seperti Guru mengatakan “merah merah” terus anaknya menjawab ”red 
red”. Pada saat pengenalan kosakata bahasa Inggris warna beberapa anak dapat menangkap 
tetapi saat mencoba pengenalan kosakata bahasa Inggris seperti nama binatang anak 
mengalami kesulitan. Hal ini terjadi karena tidak tersedianya media pembelajaran di kelas 
sebagai alat bantu pembelajaran kosakata bahasa Inggris pada anak.  

Berdasarkan permasalahan di atas, menurut peneliti bahwa kemampuan kosakata 
bahasa Inggris dapat diajarkan dengan mempergunakan alat bantu pembelajaran yang 
menarik perhatian anak didik.  Untuk pemilihan media pembelajaran yang menarik untuk anak 
harus memperhatikan karakteristik anak usia dini. Salah satu karakteristik anak usia dini 
menurut Aisyah, dkk. (2010) yaitu suka berimajinasi. Maka dari itu seorang pendidik perlu 
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membuat alat pembantu pembelajaran yang dapat membuat anak berimajinasi sesuai 
kebutuhannya. 

Kemajuan ilmu pengetahuan serta teknologi sudah mempengaruhi pemakaian media 
pembelajaran untuk mengajar di sekolah-sekolah serta lembaga-lembaga pembelajaran yang 
lain. Sanaky (2009) menyampaikan bahwa saat ini beberapa sekolah terjadi perubahan sistem 
pendidikan karena pendidikan sudah mulai berubah dengan mengikuti perkembangan 
teknologi. Jadi penggunaan media atau alat bantu pembelajaran berbasis teknologi penting 
untuk mengikuti perkembangan teknologi. Salah satu alat bantu pembelajaran berbasis 
teknologi yang bisa dimanfaatkan untuk mempermudah pengenalan kosakata bahasa Inggris 
kepada anak yaitu power point interaktif.  

Peneliti memilih media power point interaktif sebagai pengenalan kosakata bahasa 
Inggris kepada anak usia dini. Mahawati dan Budiana (2020), media power point yaitu sebuah 
media dari program komputer yang digunakan untuk penyampaian informasi dalam 
pembelajaran yang dirancang untuk menghadirkan slide dengan berbagai pilihan warna, teks, 
suara video dan dapat dibuat sesuai keinginan penggunanya. Media interaktif (Haryanto dkk., 
2015) merupakan media pembelajaran yang tergabung dari beberapa media antara lain teks, 
gambar, grafis, audio, foto, animasi dan video menjadi satu. Power point interaktif memiliki 
beberapa keunggulan. Permantik (2022) menyatakan bahwa media power point interaktif 
efektif dipakai untuk pengenalan kosakata bahasa Inggris kepada anak karena terdapat visual, 
audio, dan kinestetik anak sehingga membuat pembelajaran menjadi terkesan 
menyenangkan. Selain itu, Srimaya (2017) menyatakan bahwa media power point interaktif 
sangat bagus karena meringkas materi, efesien serta mencakup presentasi yang lengkap. 
Power point interaktif sangat bagus digunakan sebagai media pembelajaran kosakata bahasa 
Inggris bagi anak usia dini karena membuat lingkungan belajar yang inovasi dan menarik bagi 
anak. Namun, seberapa besar efektif media power point interaktif terhadap pengenalan 
kosakata bahasa Inggris kepada anak belum diketahui. 

 
METODE 

Metode penelitian yang peneliti gunakan yaitu kuantitatif berbentuk quasy eksperimen. 
Penelitian quasy eksperimen merupakan penelitian eksperimen yang dikembangkan karena 
sulitnya memperoleh kelompok kontrol yang dapat menjalankan fungsi penuh dalam 
pengendalian variable-variabel luar yang dapat memperngaruhi eksperimen (Rukminingsih 
dkk., 2020). Desain penelitian yang peneliti gunakan yaitu nonequivalent control group design 
atau desain pretest-postest mempergunakan kelompok kontrol tanpa penugasan  yang 
random. 

Tempat penelitian ini di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Kota Pariaman. Penelitian 
ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023.Populasi merupakan suatu 
kelompok yang terdiri atas objek yang memiliki kategori tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk diteliti. Peneliti memilih anak di TK Negeri Pembina Kota Pariaman yang berjumlah 71 
anak menjadi populasi penelitian. Anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Kota 
Pariaman terdiri dari 5 kelas yaitu kelas B1 15 anak, B2 17 anak, B3 15 anak, B4 15 anak dan 
B5 9 orang anak. Sampel merupakan beberapa anggota dari populasi yang diputuskan untuk 
menggambarkan sumber data dalam suatu analisis. Untuk sampel penelitian peneliti memilih 
kelas B3 dan B1. Yang mana kedua kelas tersebut memiliki jumlah anak yang sama yaitu 15 
orang anak. Mengingat dengan jumlah anak yang sama, usia yang sama, sekolah yang sama 
dan kemampuan belajar yang sama, maka dipilihlah kedua kelas tersebut sebagai sampel 
penelitian. Variabel merupakan hal yang penting ditentukan saat akan merencanakan 
penelitian kuantitatif karena akan mempengaruhi tujuan penelitian. Variabel bebas di 
penelitian ini yaitu media power point interaktif. Variabel terikat di penelitian ini yaitu 
pengenalan kosakata bahasa Inggris anak usia dini. Teknik pengumpulan data adalah sebuah 
unsur terpenting dalam penelitian sebab data sudah didapat melalui alat penelitian maka 
selanjutnya perlu dilakukan analisis agar hasilnya dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah dalam penelitian. Peneliti memilih teknik pengumpulan data yaitu tes lisan, 
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dokumentasi dan observasi. Peneliti mempergunakan teknik analisis data yaitu uji normalitas, 
uji homogenitas, uji hipotesis dan uji effect size.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina kota Pariaman 
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektivitas media power point interaktif dalam 
pengenalan kosakata bahasa Inggris anak usia dini di TK Negeri Pembina Kota Pariaman. 
Perbedaan pembelajaran yang digunakan kedua kelas yaitu di kelas eksperimen dilakukan 
dengan mempergunakan media power point interaktif yang dilakukan oleh peneliti sedangkan 
di kelas kontrol mempergunakan video animasi di youtube oleh guru kelas. Pertemuan 
pertama dilakukannya pretest atau tes awal pada masing-masing kelas untuk mengetahui 
kemampuan anak sebelum diberikan treatment, pertemuan kedua sampai keempat dilakukan 
kegiatan pemberian perlakuan pada masing-masing kelas dan pertemuan terakhir 
dilakukannya posttest agar melihat bagaimana kemampuan akhir pengenalan kosakata 
bahasa Inggris anak.  

Mengenalkan kosakata bahasa Inggris kepada anak baik diterapkan menggunakan 
media power point interaktif bagus digunakan karena anak mengalami proses menyimak dan 
berbicara. Ketika proses menyimak anak menirukan kembali kata dalam bahasa Inggris yang 
telah didengar, mengartikan kata dalam bahasa Inggris dan anak mengingat/menghafal kata 
dalam bahasa Inggris. Sedangkan pada proses berbicara anak menyebutkan kata dalam 
bahasa Inggris sesuai dengan benda yang diperlihatkan dan anak menyebutkan kata dalam 
bahasa Inggris sebanding dengan benda yang diperlihatkan dan beserta artinya. Proses 
tersebut merujuk kepada seluruh instrument penelitian. 

Ada lima instrument pernyataan yang diuraikan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Anak mampu menirukan kata dalam bahasa Inggris 
Pada kelas eksperimen anak menyimak suara pelafalan kosakata bahasa Inggris 

binatang yang keluar sesuai dengan gambar pada slide sebanyak 3 kali pengulangan dan 
jika anak belum memahami pelafalannya dapat diulang dengan memencet tombol suara 
pada slide power point interaktif setelah itu anak mencoba menirukan kembali suara yang 
disimaknya. Pada proses ini anak dapat menirukan kembali kosakata yang didengar dan 
disimaknya. Sedangkan pada kelas kontrol anak menyimak suara pelafalan kosakata 
bahasa Inggris binatang yang sama dengan gambar yang dilihat. Disini anak kurang 
tertarik melihat gambar pada video animasi, hal ini dikarenakan telah biasa menonton 
video animasi di youtube saat literasi sehingga anak bosan. Saat anak menirukan kembali 
kosakata bahasa Inggris hanya beberapa anak yang dapat melakukan pelafalan kosakata 
dengan baik. 

2. Anak mampu mengartikan kata dalam bahasa Inggris 
Pada kelas eksperimen anak dapat mengartikan nama binatang yang disebutkan 

walaupun ada beberapa anak yang agak lama untuk mengartikan kata tersebut. 
Sedangkan pada kelas kontrol anak kurang dapat mengartikan nama binatang yang 
disebutkan. 

3. Anak mampu mengingat/menghafal kata dalam bahasa Inggris 
Pada kelas eksperimen beberapa anak dapat mengingat 8-13 kosakata bahasa 

Inggris yang diberikan. Sedangkan pada kelas kontrol anak dapat mengingat sebanyak 5-
8 kosakata bahasa Inggris yang diberikan. 

4. Anak mampu menyebutkan kata dalam bahasa Inggris sesuai dengan benda yang 
diperlihatkan 

Pada kelas eksperimen anak dapat menyebutkan kosakata bahasa Inggris sesuai 
dengan gambar yang dilihatkan pada power point interaktif sebanyak 7-15 kosakata. 
Sedangkan pada kelas kontrol anak dapat menyebutkan kosakata bahasa Inggris sesuai 
gambar diperlihatkan sebanyak 5-10 kosakata. 

5. Anak mampu menyebutkan kata dalam bahasa Inggris sesuai dengan benda yang 
diperlihatkan beserta artinya 
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Pada kelas eksperimen anak dapat menyebutkan kosakata bahasa Inggris sesuai 
dengan gambar yang dilihatkan beserta artinya pada power point interaktif sebanyak 7-15 
kosakata. Sedangkan pada kelas kontrol anak dapat menyebutkan kosakata bahasa 
Inggris sesuai gambar diperlihatkan beserta artinya sebanyak 5-10 kosakata. 

Melalui media power point interaktif dapat meningkatkan semangat belajar anak 
karena terdapat gambar yang bergerak, suara yang bisa di ulang-ulang dan bisa kembali ke 
slide sebelumnya. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterkaitan anak terhadap 
media power point interaktif yang peneliti terapkan kepada kelas eksperimen dengan 
mempergunakan video animasi di youtube yang digunakan oleh guru kelas di kelas kontrol. 
Anak lebih tertarik pada media power point interaktif dari pada melihat video animasi yang ada 
di youtube. Hal ini dikarenakan anak baru pertama kali melihat media power point interaktif 
sedangkan pada video animasi di youtube anak telah terbiasa melihatnya karena setiap pagi 
anak melakukan literasi menonton video di youtube. 

Selain dilihat melalui semangat belajar anak, kemampuan pengenalan kosakata 
bahasa Inggris anak melalui media power point interaktif mengalami peningkatan. 
Berdasarkan hasil belajar diantara kelas eksperimen dengan kelas kontrol sebagai sampel 
penelitian, bahwa terdapat peningkatan kemampuan pengenalan kosakata bahasa Inggris 
anak usia dini pada kelas eksperimen lebih tinggi yang dilakukan oleh peneliti dengan 
mempergunakan media power point interaktif dibandingkan dengan kelas kontrol 
mempergunakan video animasi yang dilakukan oleh guru kelas. Meskipun kedua kelas 
mengalami kenaikan hasil belajar tetapi pada kelas eksperimen lebih terdapat kemajuan yang 
signifikan. Dapat terlihat keseluruhan pengenalan kosakata bahasa Inggris anak usia dini 
terjadi kenaikan rata-rata kelas eksperimen dengan mempergunakan media power point 
interaktif yaitu dari pretest 11,46 menjadi posttest 16,2. Selain itu juga terjadi kenaikan pada 
kelas kontrol dengan mempergunakan video animasi yaitu dari pretest 10,06 menjadi posttest 
13,47.  Rata-rata selisih posttest dan pretest kelas eksperimen yaitu 4,73 sedangkan kelas 
kontrol yaitu 3,4. 

 
Tabel 1. Perbedaan Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol  

Nama Pre 
Test 

Post 
Test 

Selisih Nama Pre 
Test 

Post 
Test 

Selisih 

H 13 19 6 J 12 15 3 

H 12 17 5 R 10 14 4 

R 12 17 5 D 8 12 4 

Z 12 15 3 Z 12 15 3 

F 9 14 5 F 9 13 4 

A 13 18 5 H 9 11 2 

M 13 19 6 K 8 12 4 

D 13 17 4 H 8 12 4 

A 11 16 5 A 12 15 3 

A 10 15 5 S 12 14 2 

H 12 17 5 D 11 15 4 

Q 11 15 4 B 11 14 3 

D 10 13 3 A 9 13 4 

S 11 16 5 K 10 14 4 

R 10 15 5 N 10 13 3 

Jumlah 172 243 71 Jumla
h 

151 202 51 

Rata-
rata 

11,47 16,2 4,73 Rata-
rata 

10,06 13,46 3,4 
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Dalam uji t-test diperlukannya uji prasyarat. Uji prasyarat pertama yaitu uji normalitas. 
Uji normalitas ini berguna untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidaknya. 
Untuk menguji normalitas, peneliti mempergunakan uji Liliefors dengan bantuan SPSS for 
windows 22. Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
 
Berdasarkan tabel di atas terdapat jumlah data (N) pada kelas eksperimen yaitu 15 

anak dan kelas kontrol yaitu 15 anak. Nilai sig. Kolmogorov-Smirnov untuk pretest kelas 
eksperimen yaitu 0,141, posttest kelas eksperimen yaitu 0,200, pretest kelas kontrol yaitu 
0,200 dan posttest kelas kontrol yaitu 0,141. Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan 
mempergunakan sig. Kolmogorov-Smirnov dapat diambil keputusan bahwa data rata-rata 
terdistribusi normal karena memiliki signifikan > 0,05. Hasil pengenalan kosakata bahasa 
Inggris anak kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat diambil keputusan terdistribusi normal.  

Selanjutnya dilakukan pengujian prasyarat kedua yaitu uji homogenitas. Uji 
homogenitas berguna untuk mengetahui apakah data yang didapatkan berasal dari kelas 
homogen atau tidak. Pengujian homogenitas ini mempergunakan uji one way anova dengan 
bantuan SPSS for windows 22. Hasil perhitungan uji homogenitas sebagai berikut. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas diatas terdapat nilai signifikannya adalah 

0,615, karena nilai signifikannya > 0,05 maka dapat diambil keputusan bahwa data tersebut 
merupakan berasal dari varians yang homogen. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, dapat diketahui bahwa kedua 
sampel berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama. Lalu dapat menghitung uji 
hipotesis dengan mempergunakan uji statistik parametrik yaitu independent sample t-test 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan untuk kedua kelompok. Uji 
hipotesis ini mempergunakan SPSS for windows 22. Berikut hasil uji hipotesis data penelitian 
dapat dilihat melalui tabel berikut: 
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Tabel 4. Hasil Uji Idependen Samples Test 

 
 
Berdasarkan tabel uji idependen samples test di atas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikani sig pada levene’s test for equality of variances sebesar 0,916. Berdasarkan nilai 
yang diperoleh dapat diambil keputusan bahwa varians data N-Gain untuk kelas eksperimen 
dan kontrol terdapat pengaruh. Berdasarkan nilai signifikan pada kolom sig.(2tailed) bernilai 
0,000 itu artinya lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Jadi dapat ditarik keputusan bahwa media 
power point interaktif efektif dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris anak di TK Negeri 
Pembina Kota Pariaman.  

Berdasarkan hasil perhitungan uji effect size di atas dapat diambil keputusan bahwa 
besarnya pengaruh atau efek media power point interaktif dalam pengenalan kosakata bahasa 
Inggris anak usia dini di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Kota Pariaman diperoleh nilai 
d = 1,64. Berdasarkan kriteria pengukuran uji effect size bahwa nilai > 1 tergolong kuat.  
 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris untuk anak di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, sehingga menunjukkan bahwa penggunaan media power point interaktif sangat 
efektif dalam mengenalkan kosakata bahasa Inggris. Juga terdapat besarnya pengaruh atau 
efek media power point interaktif dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris pada anak usia 
dini di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Pariaman diperoleh nilai d = 1,64. Berdasarkan 
patokan pengukuran uji effect size bahwa nilai > 1 terbilang kuat. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterkaitan anak terhadap media power 
point interaktif yang peneliti terapkan kepada kelas eksperimen dengan mempergunakan 
video animasi di youtube yang digunakan oleh guru kelas di kelas kontrol. Anak lebih tertarik 
pada media power point interaktif dari pada melihat video animasi yang ada di youtube. Hal 
ini dikarenakan anak baru pertama kali melihat media power point interaktif sedangkan pada 
video animasi di youtube anak telah terbiasa melihatnya karena setiap pagi anak melakukan 
literasi menonton video di youtube. Jadi dapat diambil keputusan bahwa media power point 
interaktif ini efektif untuk digunakan sebagai media pembelajaran bahasa Inggris anak. 

Adapun saran diberikan agar guru dapat menambah jiwa kreativitasnya dalam 
pembuatan media pembelajaran bagi anak. Diharapkan media power point interaktif peneliti 
buat ini dapat dipergunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Saran untuk peneliti 
selanjutnya, agar dapat menjadikan penelitian ini menjadi pedoman dan dapat menambah 
kekuranga dari penelitian ini.  
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